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Abstract

This research aims to reveal and explore information about the use of the
blended learning method with the flipped classroom model for learning
the Koran at Madrasah Diniyah Nurul Huda, Brangsi Village, Laren
District, Lamongan Regency. This research is qualitative-descriptive in
nature and the focus of this research is on planning and learning
strategies, implementing the use of the flipped classroom model, and
supporting and inhibiting factors for learning. Data was collected
through interviews, observation and documentation and using Miles and
Hubbermann analysis techniques. The results of this research show that
by focusing learning on students, student activity increases and learning
outcomes improve, although not significantly. The supporting factor for
this flipped classroom learning model is that each student has the main
media, namely a cellphone that has the WhatsApp application
downloaded which does not really require a strong network and
sufficient internet quota. Meanwhile, several obstacles such as misuse of
cellphone media and sometimes mobile devices experiencing problems,
as well as lack of consistent time are inhibiting factors.

Keywords: Blended Learning, Flipped Classroom, Learning Al-
Qur’an.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menggali informasi
tentang penggunaan metode blended learning dengan model flipped
classroom untuk pembelajaran al-Qur’an di Madrasah Diniyah Nurul
Huda Desa Brangsi, Kecamatan Laren, Kabupaten Lamongan. Penelitian
ini bersifat kualitatif-deskriptif dan fokus penelitian ini terdapat pada
perencanaan dan strategi pembelajaran, pelaksanaan penggunaan model
flipped classroom, dan faktor pendukung dan faktor penghambat
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pembelajaran. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi dan menggunakan teknik analisis Miles dan Hubbermann.
Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa dengan memusatkan
pembelajaran pada peserta didik, keaktifan peserta didik meningkat dan
hasil belajar yang membaik meskipun tidak secara signifikan. Adapun
faktor pendukung dari model pembelajaran flipped classroom ini adalah
setiap peserta didik telah memiliki media utama yaitu ponsel yang sudah
terunduh aplikasi whatssapp yang tidak begitu membutuhkan jaringan
yang kuat dan kuota internet yang mencukupi. Sedangkan beberapa
kendala seperti penyelahgunaan media ponsel hingga terkadang
perangkat seluler mengalami masalah, serta waktu yang kurang
konsistem menjadi faktor penghambat.

Keywords: Blended Learning, Flipped Classroom, Pembelajaran al-
Qur’an.

Pendahuluan

Pendidikan yang Islami, yakni pendidikan yang dipahami, dikembangkan dan
disusun dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumber
dasarnya, yaitu al-Qur’an dan Hadis. Dalam pengertian ini, pendidikan Islam dapat
berwujud pemikiran dan teori pendidikan yang mendasarkan diri atau dibangun dan
dikembangkan dari sumber-sumber dasar tersebut.(Indriya, 2020) Salah satu elemen
utama dalam kurikulum pendidikan agama Islam adalah pengajaran al-Qur'an.
Meskipun proses pembelajaran al-Qur'an ini mirip dengan metode pengajaran lain,
terdapat perbedaan mendasar dalam pendekatan yang diambil oleh pendidik. Dalam
perencanaan pembelajaran, terdapat beberapa faktor penting yang perlu
dipertimbangkan, termasuk penetapan tujuan, pemilihan sumber belajar, materi
pengajaran, media yang digunakan, metode pengajaran, alokasi waktu, dan evaluasi.
Keberhasilan pembelajaran al-Qur'an sangat tergantung pada kemampuan pendidik
untuk menerapkan prosedur ini dengan memperhatikan karakteristik unik dari setiap
peserta didik.(Dewi et al., 2020)

Pada era digital ini banyak mempengaruhi dalam efektivitas proses pendidikan,
tak terkecuali pendidikan al-Qur’an. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran al-
Qur’an memunculkan potensi besar dengan kemungkinan menyediakan interaktivitas
bagi peserta didik.(Alsharbi et al., 2021) Kontribusi teknologi, informasi dan
komunikasi tentu sangat berpengaruh baik positif maupun negatif. Positifnya tentu

semakin mudah mengakses konten-konten dakwah dan ilmiah yang dengan sekejap saja
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baik dari website maupun video-video singkat seperti youtube dan tiktok. Tetapi tidak
sedikit dampak negatif yang mengancam seperti malasnya anak untuk belajar karena
terbiasa disuguhi data instan melalui internet sehingga peserta didik terkesan
meremehkan.(Saputri & Setyawan, 2022) Pengaruh mental dan moral ini sangat berat
untuk dihadapkan di era sekarang ini yang sudah dihadapkan karakter yang berbeda dari
zaman dulu, apalagi tanpa pengawasan sehingga bisa bebas membuka akses
internet.(Agasi et al., 2022)

Beberapa tahun terakhir masyarakat dunia sudah banyak yang mulai
menggunakan media online sebagai bahan pembelajaran, baik sebagai pengenalan
materi bahkan sebagai pendalaman. Beberapa platform media online seperti whatsapp,
google meet, zoom, digunakan sebagai sarana untuk belajar mengajar. Hingga Kini,
media online masih difungsikan sebagai sarana bahan ajar karena dinilai lebih efisien
dan potensial untuk tahapan pengenalan materi untuk jangka panjang.(Hidayat &
Khotimah, 2019) Tetapi hal tersebut kembali kepada inovasi dan kreatifitas strategi
pendidik untuk memaksimalkan teknologi dan media online tersebut sehingga tidak
terkesan monoton dan memberikan warna pada dunia pendidikan.(Aspi & Syahrani,
2022)

Salah satu model pembelajaran yang inovatif dari pendidikan masa kini adalah
blended learning atau bisa juga disebut sebagai pembelajaran campuran, yaitu proses
pembelajaran transformatif yang memadukan antara pertemuan tatap muka di dalam
kelas dengan kegiatan diluar kelas secara daring yang menggunakan komputer maupun
media yang lain.(McCarthy & Palmer, 2023) Tidak ada syarat akan batasan prosentase
baik dari segi tatap muka maupun daring tersebut, yang terpenting adalah tercipta
keseimbangan dan efektivitas dari metode yang digunakan. Blended learning
merupakan perpaduan antar media pembelajaran  yang bermacam-macam agar
menjadikan proses pembelajaran yang efisien dan optimal untuk peserta didik.(Rohana
& Syahputra, 2021) Proses pembelajaran dengan blended learning ini dapat diterapkan
secara fleksibel dengan menyesuaikan kebutuhan baik dari segi materi maupun media
pembelajaran yang akan digunakan. Kegunaan dari model ini adalah menjadi sarana
peningkatan kemampuan untuk menggunakan teknologi yang sangat penting di masa
kini. Kegunaan lainnya adalah peserta didik menjadi tidak bosan dengan metode biasa

seperti ceramah yang dikenal tradisional karena perkembangan teknologi. Model ini
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dinilai dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik karena
meminimalisir  rasa  bosan  dan  kendala  konsentrasi  ketika  proses
pembelajaran.(Puspitarini, 2022)

Adapun salah satu model pembelajaran yang kompatibel dengan blended learning
adalah flipped classroom atau model kelas terbalik, yaitu model pembelajaran yang
menjadikan peserta didik sebagai poros keaktifan kegiatan. Model ini adalah kebalikan
dari metode pembelajaran yang normal, yaitu frekuensi belajar daring lebih ditekankan
daripada tatap muka.(Wijaya & Hasanah, 2019) Peserta didik yang sebelumnya
cenderung pasif karena dalam kelas lebih didominasi oleh pendidik dengan metode
ceramah, dibalik perannya dengan model flipped classroom ini. Peserta didik yang
sebelumnya hanya diberikan tugas rumah kini menjadi lebih aktif dengan menggali
materi yang diberikan oleh pendidik sebagai pendamping melalui media online, materi
yang diberikan bisa berupa video maupun teks.(Rahman & Saparuddin, 2022)

Berdasarkan observasi peneliti di Madrasah Diniyah Nurul Huda Desa Brangsi,
Kecamatan Laren, Kabupaten Lamongan, tidak semua pendidik menerapkan blended
learning. Penerapan model pembelajaran ini terdapat di kelas Madin Ulya 2 yang
terdapat 10 peserta didik dengan kebanyakan mempunyai motivasi belajar al-Qur’an
yang kurang. Sehingga, pendidik mata pelajaran al-Qur’an dan Hadis mulai menerapkan
inovasi baru dengan metode blended learning dengan model flipped classroom. Hal ini
tergolong baik untuk terobosan baru dalam dunia kependidikan yang sebagaimana
biasanya penerapan model pembelajaran seperti ini terdapat di sekolah-sekolah dan

jarang ditemukan di wilayah Madrasah Diniyah.

Tinjauan Pustaka

Adapun penelitian terdahulu yang serupa dengan pembahasan ini diantaranya
adalah penelitian dari Munir dan Hamid yang menghasilkan penerapan model
pembelajaran berbasis Flipped Learning pada mata pelajaran Figih di kelas XII IPA 1
MA Bahrul Ulum Blawi mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik.
Selain itu, terjadi peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran, seperti partisipasi
aktif dalam diskusi dan tanya jawab.(Munir & Hamid, 2020) Adapun penelitian dari
Staddon tentang pembelajaran terbalik matematika, penelitian ini menemukan bahwa

sebagian besar siswa mempunyai pengalaman positif dengan model pembelajaran
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flipped yang didukung, dan model tersebut membantu mengurangi kecemasan
matematika. Namun, ada beberapa tantangan seperti perlunya komunikasi yang jelas
dan dukungan dari instruktur, dan perlunya peserta didik bertanggung jawab atas
pembelajaran mereka sendiri.(Staddon, 2022)

Adapun penelitian dari Nurjannah, dkk yang membahas tentang bagaimana
integrasi model flipped classroom untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran flipped classroom pada mata
pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Malunda masih belum meningkatkan hasil belajar
peserta didik secara signifikan karena masih berada di bawah nilai kriteria ketuntasan
minimal. Meskipun demikian, terdapat peningkatan kualitas hasil belajar peserta didik
dari siklus satu ke siklus selanjutnya, meskipun masih di bawah nilai standar yang
ditentukan.(Nurjannah et al., 2023)

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang akan dijelaskan secara
deskriptif untuk menemukan dan menggali informasi terkait penggunaan blended
learning model flipped classroom dalam pembelajaran al-Qur’an di Madin Nurul Huda
Brangsi. Adapun pendekatan yang dilakukan adalah studi kasus. Subjek penelitian ini
adalah salah satu pendidik/ustadz dan peserta didik di kelas Ulya 2 Madin Nurul Huda
desa Brangsi, kecamatan Laren, Kabupaten Lamongan, yang berjumlah 10 orang.

Pengumpulan data melalui studi kasus dengan menggunakan beberapa teknik,
yakni melalui wawancara tidak terstruktur dan observasi partisipan lalu didukung
dengan dokumentasi. Wawancara tidak terstruktur bertujuan untuk menemukan
informasi bukan baku atau bukan informasi tunggal, memiliki waktu bertanya dan
memberikan respon yang bebas, narasumber atau respondennya terbatas hanya yang
dipilih saja yang dipandang memiliki pengetahuan dan mendalami situasi serta memiliki
informasi yang dibutuhkan. Selanjutnya adalah observasi partisipan, yaitu peneliti tidak
hanya sekadar datang di lapangan, akan tetapi ikut berpartisipasi bersama sumber data.
Peneliti akan mendapatkan banyak informasi yang tersembunyi dan mungkin belum

terungkap selama wawancara.(Hardani et al., 2020, p. 137)
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Selanjutnya data yang terkumpul dianalisis dengan teknik analisis data Miles dan
Huberman,(Choiri & Sidiq, 2019, p. 50) dengan tahap pertama adalah melakukan
kondensasi data atau dapat diartikan sebagai proses pemilihan, penyerdehanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan
yang berlaku selama penelitian berlangsung. Yang kedua adalah melakukan penyajian
data yakni sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, data-data yang berasal dari proses
wawancara, observasi dan dokumentasi yang disajikan secara naratif. Selanjutnya,
langkah yang terakhir adalah menarik kesimpulan dari data yang telah disajikan

sebelumnya.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Perencanaan Model Flipped Classroom Pada Pembelajaran Al-Qur’an di Madin
Nurul Huda Brangsi

Agar kegiatan pembelajaran terlaksana dengan baik dan teratur, maka diperlukan
perencanaan yang baik. Sebelum menerapkan model flipped classroom, penting untuk
menekankan signifikansi diskusi pra-kelas agar mencapai pencapaian pembelajaran
yang optimal. Pendidik perlu menyusun materi dan tugas mandiri dengan teliti untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran sebelum kelas, yang pada gilirannya dapat
mempersiapkan siswa dengan baik untuk kegiatan kelas. Selain itu, perlu diwaspadai
potensi dampak negatif dari interaksi sosial berlebihan selama proses pembelajaran di
kelas, karena hal ini dapat mengganggu fokus peserta didik tertentu. Selanjutnya,
perhatian khusus diperlukan untuk peserta didik dengan minat belajar rendah namun
tingkat prestasi akademik yang tinggi.(Chen et al., 2023) Agar implementasi model
flipped classroom ini bisa dijalankan dengan baik, maka terdapat beberapa persiapan
yang hendaknya pendidik miliki, diantaranya adalah: (1) Kemampuan melek teknologi
yang ada pada diri pendidik, karena pendidik yang berperan membangun konsep, durasi,
dan materi pembelajaran. (2) Media untuk pembelajaran secara online. (3) Perangkat
keras seperti personal computer, laptop, ponsel, dan lain sebagainya.(Hamid & Hadi,
2020)

Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu pendidik yang menerapkan

flipped classroom, perencanaan pembelajaran dimulai dengan pemilihan materi yang
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sesuai untuk dipelajari secara mandiri. Video pembelajaran atau materi bacaan harus
dirancang dengan baik agar peserta didik dapat memahami konsep secara mandiri.
Selain itu, perlu dibuatkan panduan atau tugas yang mendukung pemahaman materi.
Materi yang dirancang tentu saja sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah
ditentukan oleh pihak lembaga pendidikan. Pendidik diberikan kebebasan dan
keluwesan untuk menggunakan metode dan model pembelajaran yang akan digunakan
asalkan masih mengikuti rencana pembelajaran yang disebarkan. Sebagaimana metode
pembelajaran campuran yang dinilai fleksibel, maka dari itu pendidik memilih mencoba
menggunakan metode ini sebagai terobosan baru guna meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Fokus pembelajaran adalah mulai dari sebelum masuk kelas, ketika di
dalam kelas, dan di luar kelas.

Adapun media yang digunakan adalah dengan aplikasi whatsapp yang nantinya
dibentuk sebuah grup dengan anggota seluruh peserta didik dan wali kelas. Penggunaan
whatsapp group sebagai media utama adalah karena aplikasi tersebut mudah dan sangat
umum digunakan dari segala khalayak, termasuk peserta didik yang berusia kisaran 15-
16 tahun yang diketahui sudah mampu mengaplikasikan media tersebut. Akan tetapi,
pendidik juga tetap menghimbau kepada para orang tua peserta didik untuk mengontrol
penggunaan ponsel agar tidak disalahgunakan oleh. Selain itu, penggunaan aplikasi
whatsapp juga ringan karena tidak membutuhkan banyak paket data internet dan tidak
begitu membutuhkan jaringan yang kuat untuk mengunduh maupun mengunggah
dokumen yang dibutuhkan.

Agar komunikasi pembelajaran berjalan dengan baik, sebelumnya pendidik
memastikan terlebih dahulu apakah setiap peserta didik memiliki media dan fasilitas
yang akan digunakan untuk pembelajaran kelas terbalik ini, seperti ponsel, aplikasi, dan
kemampuan untuk memiliki kuota internet. Hal tersebut penting dikarenakan video
yang digunakan rata-rata dari link aplikasi youtube, atau aplikasi video singkat seperti
tiktok yang berisikan materi dari para ahli dari materi pembelajaran tersebut baik teori
maupun prakteknya. Bisa juga video dari pendidik sendiri yang akan memberikan
pengenalan sehingga ketika pertemuan tatap muka, tinggal melaksanakan pendalaman
materi yang telah dibagikan. Perencanaan untuk mempermudah metode komunikasi
memang sangat penting dalam kelancaran penerapan model pembelajaran flipped

classroom ini.(Flores-Alarcia et al., 2022)
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Pelaksanaan Blended Learning Model Flipped Classroom Pada Pembelajaran Al-
Qur’an

Metode blended learning model flipped classroom merupakan sebuah inovasi
baru dalam dunia pendidikan untuk mengembangkan metode lama yang telah berjalan
hingga kini. Pada umumnya metode kelas terbalik seperti ini lebih banyak digunakan di
sekolah-sekolah atau lembaga pendidikan yang sudah maju dengan pengembangan yang
matang. Adapun pembelajaran al-Qur’an terutama di Madrasah Diniyah biasanya
dilaksanakan dengan metode konvensional atau satu arah dengan pendidik sebagai
porosnya. Karena memang metode ini sudah eksis sejak dahulu dan memiliki efektifitas
yang baik. Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi zaman ini,
begitupun dengan metode pembelajaran yang seharusnya berkembang seiring
berjalannya waktu, terutama dengan memanfaatkan teknologi.(Fathra, 2023)

Penerapan pembelajaran ini bertujuan untuk mengetahui (learning to know) ilmu
yang disampaikan yang berawal dengan meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Sebagaimana belajar untuk mengetahui tidak hanya tentang mencapai hasil, tetapi juga
mengutamakan proses belajar itu sendiri. Dalam proses ini, peserta didik tidak hanya
menyadari apa yang perlu dipelajari, tetapi juga memahami bagaimana cara
mempelajarinya. Kesadaran ini membuka pintu untuk pembelajaran yang tidak hanya
terbatas di lingkungan sekolah, melainkan memungkinkan peserta didik untuk terus
belajar secara berkelanjutan. Dengan menerapkan konsep ini, peran pendidik sebagai
fasilitator yang membantu peserta didik membangun pengetahuan mereka.(Hapudin,
2021, p. 11)

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik yang menggunakan model flipped
classroom untuk pembelajaran al-Qur’an di Madin Nurul Huda Brangsi, diperoleh data
tentang penggunaan model pembelajaran tersebut. Terdapat 15 tenaga pendidik di
lembaga, akan tetapi yang menerapkan blended learning model flipped classroom ini
hanya satu kelas. Adapun pelaksanaannya adalah dengan adanya media whatsapp group
sebagai pusat kontrol pembelajaran dari luar kelas. Penggunaan whatsapp sebagai
media utama dikarenakan akses yang mudah dan merupakan media sosial yang paling
sering digunakan oleh masyarakat luas. Sebelumnya, peserta didik sudah dipastikan
memiliki perangkat seluler masing-masing baik milik pribadi maupun perwakilan dari

orang tua. Dengan memanfaatkan whatsapp group pendidik dapat membagi berkas-
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berkas untuk keperluan pembelajaran seperti pesan teks rancangan materi, link video
atau konten-konten dari media sosial, dokumen (baik format word dan pdf), dan bisa
juga video dari pemateri yang akan memberikan pengenalan sehingga ketika tatap muka
peserta didik tinggal melaksanakan pendalaman materi yang telah dibagi di whatsapp
group.

Sejalan dengan penelitian ini, menurut Firmansyah, dkk, penggunaan whatsapp
memungkinkan peserta didik untuk berdiskusi dengan teman sekelas dan pendidik
secara efisien. Akses ke materi pembelajaran menjadi lebih fleksibel, memungkinkan
pembelajaran yang efektif kapanpun dan di manapun. Whatsapp juga dapat digunakan
sebagai alat yang memungkinkan peserta didik memberikan penilaian langsung dan
menerima umpan balik instan tanpa menunggu waktu lama.(Firmansyah et al., 2021)

Tindakan yang diambil adalah pendidik yang berperan sekaligus sebagai wali
kelas membentuk grup pada aplikasi whatsapp dengan para peserta didik. Pendidik lalu
memberikan materi pendahuluan baik berupa video maupun teks sebagai uraian. Waktu
untuk pendidik memberikan materi adalah 3-4 jam sebelum kegiatan pembelajaran,
bahkan sesekali sehari sebelum waktu pembelajaran. Beberapa materi seperti tahsin al-
Qur’an yang terdiri dari tajwid, makharijul huruf, wagaf, mad, dan murottal diberikan
video yang berisi teori-teori maupun contoh prakteknya. Adapun media video biasanya
pendidik menggunakan youtube yang nantinya akan diberikan link ataupun video yang
sudah diunduh kenudian diunggah ke whatsapp group. Apabila diperlukan penjelasan
dari video yang telah diunggah dalam grup, maka pendidik terkadang memberikan
keterangan berupa ketikan dibawah video.

Manfaat dari adanya video materi pembelajaran adalah bisa secara diputar kapan
saja, sehingga akan membantu peserta didik untuk mengulang materi. Tidak hanya itu,
pembelajaran dengan media video juga mengurangi kebosanan peserta didik bahkan
merasa senang.(Maulani et al., 2022) Media video juga memiliki kemampuan untuk
mengungkapkan sesuatu yang sebelumnya sulit untuk dilihat secara langsung. Melalui
media video, peserta didik dapat merasakan pengalaman yang mungkin tidak dapat
mereka alami secara langsung pada awalnya. dan mendukung kemampuan dalam
berimajinasi yang biasanya melalui pengalaman membaca.(Nurwahidah et al., 2021)

Ketika di kelas, peserta didik akan ditanya tentang materi yang sebelumnya telah

diunggah oleh pendidik dan menjelaskan secara singkat satu-persatu. Karena jumlah
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peserta didik yang tergolong sedikit, maka tidak menggunakan sistem kelompok untuk
menjelaskan materi dan lebih kepada individu peserta didik. Materi yang sudah berjalan
sejauh ini adalah tahsin bacaan al-Qur’an yang terdiri dari teori dan praktek, yang
masing-masing telah dicontohkan melalui video yang telah dikirim oleh pendidik.
Adapun waktu pembelajaran al-Qur’an ini dua kali dalam satu pekan, tepatnya hari
sabtu dan ahad yang sama-sama bertepatan pukul 18.15 — 19.00 WIB. Jadi, apabila pada
hari sabtu tidak mencukupi waktu seluruh peserta didik di kelas untuk mengulang
materi, maka akan dilanjutkan di hari berikutnya yaitu ahad.

Ketika peneliti melakukan observasi, pembelajaran kelas Ulya 2 sudah sampai
pada bab tajwid dengan pembahasan iglab dan ikhfa’ hagiqi. Pendidik memberikan
video pengenalan materi beserta contoh praktek bacaannya melalui link dari youtube,
kemudian memberikan deskripsi atau penjelasan materi dengan teks, baik itu dengan
ketikan manual maupun file dengan format pdf. Ketika pembelajaran mulai,
didahulukan berdoa sebagai ritual wajib sekitar dua hingga tiga menit agar selalu
dibawah rahmat dan ridha Allah swt. Kemudian pendidik bertanya dan meminta para
peserta didik untuk menjelaskan materi yang telah diberikan sebelumnya melalui
whatsapp. Peserta didik hendaknya menjelaskan materi sesuai dengan sejauh apa yang
telah dipahami saja, karena pendidik sebagai fasilitator akan memberikan koreksi akan
penjelasan dari peserta didik. Setelah menjelaskan satu-persatu teorinya, selanjutnya
peserta didik memberikan contoh bacaan yang terdapat hukum bacaan sesuai dengan
materi pembahasan.

Setelah memberikan contoh bacaan sesuai materi, selanjutnya pendidik
memerintahkan agar membaca surat pilihan sebagai evaluasi pembahasan yang telah
dilakukan beberapa waktu yang berlalu. Hal ini merupakan sebuah langkah untuk
membantu peserta didik mudah mengingat dan terbiasa untuk membaca ayat-ayat al-
Qur’an dengan tajwid yang benar. Apabila ada bacaan yang kurang tepat, maka
pendidik memberikan koreksi dan peserta didik diperintahkan untuk mengulangi bacaan
yang kurang tepat tersebut. Dengan waktu yang terbatas, apabila penjelasan materi pada
hari sabtu tidak terselesaikan, maka dilanjutkan pada hari selanjutnya, yaitu hari ahad
sekaligus sebagai evaluasi keseluruhan dari pendidik.

Hasil dari penerapan model pembelajaran kelas ini menuai beragam respon dan

tingkah laku. Beberapa peserta didik yang sebelumnya sangat pasif dalam pembelajaran
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menjadi meningkat meskipun belum secara signifikan. Beberapa peserta didik masih
belum menunjukkan sikap serius dalam mengikuti pembelajaran ini, dalam artian
motivasinya masih belum meningkat. Hal ini disebabkan karena memang setiap peserta
didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda, sehingga untuk menyingkapi
permasalahan tentu juga berbeda.(Ruzafa-Martinez et al., 2023) Penerapan flipped
classroom dikatakan efektif apabila tingkat kemandirian belajar peserta didik meningkat
yang akan mempengaruhi motivasi belajar.(Kurniawan et al., 2023)

Faktor Pendukung dan Penghambat Model Flipped Classroom Pada Pembelajaran
Al-Qur’an

Setiap kegiatan pembelajaran pasti memiliki faktor-faktor yang mendukung
pembelajaran maupun yang menghambatnya. Termasuk model pembelajaran kelas
terbalik ini sendiri memiliki kelebihan dan kekurangan yang dimana bisa memicu faktor
pendukung dan penghambat proses pembelajaran tersebut. Salah satu tantangan yang
dihadapi peserta didik adalah membutuhkan banyak waktu untuk melaksanakan model
pembelajaran ini. Peran pendidik sebagai fasilitator juga mendapat tantangan untuk
memerlukan waktu dan beban kerja. Sedangkan partisipasi dan antusiasme yang aktif
oleh peserta didik juga sangat diperlukan untuk memicu semangat dan motivasi
belajar.(Joy et al., 2023, p. 6)

Adapun faktor-faktor yang mendukung berjalannya model pembelajaran flipped
classroom pada pelajaran al-Qur’an di Madin Nurul Huda Brangsi diantaranya adalah
semua peserta didik sudah memiliki gadget ponsel yang sebagaimana ini merupakan
media yang digunakan untuk pembelajaran. Selain itu, ponsel juga dipastikan sudah
terinstal aplikasi whatsapp untuk keperluan pengunggahan video materi pembelajaran.
Faktor pendukung yang lain adalah kondisi sinyal yang lumayan bagus dan mencukupi
untuk keperluan mengunduh dan mengunggah video di whatsapp, meskipun aplikasi
tersebut sendiri tidak terlalu membutuhkan sinyal yang kuat.

Sedangkan fator-faktor penghambat diantaranya adalah terkadang perangkat yang
dimiliki oleh peserta didik mengalami masalah seperti loading yang lambat. Beberapa
juga tidak memiliki ponsel secara pribadi melainkan bergantian dengan orang tua
karena memang merasa belum perlu untuk memiliki sendiri. Faktor penghambat yang
lain adalah penyelahgunaan ponsel untuk keperluan lain, seperti game online maupun

penggunaan sosial media yang tidak perlu. Faktor penghambat kelancaran pembelajaran
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adalah mengajak peserta didik yang memang berkarakter pasif hanya berbicara
seperlunya dan masih mengandalkan dari peran pendidik seperti ketika menggunakan
metode konvensional. Hal ini masih bisa dimaklumi karena memang hanya di kelas itu
saja diterapkan model pembelajaran seperti ini dan masih belum terbiasa untuk
menjalaninya.

Pembelajaran flipped classroom ini tampaknya memerlukan lebih banyak sumber
daya saat merancang dan memproduksi, namun begitu komponen digital dikembangkan,
model kelas terbalik memerlukan lebih sedikit sumber daya untuk melaksanakan dan
menggunakan kembali dibandingkan perkuliahan tradisional. Oleh karena itu, manfaat
jangka panjang dari kelas terbalik harus dipertimbangkan ketika memilih metode
pengajaran.(Holm et al., 2022) Penerapan model pembelajaran flipped classroom sering
dikaitkan dengan penggunaan video dalam pembelajaran. Namun, seringkali konsep ini
disalahpahami sehingga dianggap hanya sebatas penggunaan video. Sebenarnya, inti
dari flipped classroom bukanlah tentang cara menggunakan video, melainkan tentang
bagaimana pendidik mengoptimalkan waktu interaktif dengan peserta didik di dalam
kelas. Ini menciptakan kesadaran bagi pendidik untuk mengevaluasi kembali metode
pengajaran yang digunakan.(Nurhidin, 2020)

Bahan pembelajaran yang perlu disiapkan untuk peserta didik tidak hanya terbatas
pada video, tetapi bisa juga untuk mendengarkan podcast, membaca artikel, dan melihat
presentasi slide PowerPoint. Pendidik juga mendorong peserta didik untuk membaca
catatan dan membuat pertanyaan tutorial selain dari menonton video yang telah
disediakan. Selain itu, pendidik juga dapat mempertimbangkan alternatif lain seperti
menggunakan bahan multimedia interaktif yang sangat sesuai dengan minat peserta
didik saat ini dan dapat menarik perhatian mereka. Dengan bahan multimedia interaktif
ini, peserta didik dapat berinteraksi langsung dengan perangkat komputer atau ponsel
pintar mereka untuk mendapatkan informasi atau melakukan tugas yang diarahkan oleh
pendidik.(Ahmad et al., 2023)

Kesimpulan
Penggunaan blended learning model flipped classroom memerlukan perencanaan
yang sistematis agar mencapai pelaksanaan yang baik. Dalam pelaksanaannya di

Madrasah Diniyah Brangsi, penerapan metode pembelajaran ini meningkatkan tingkat
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keaktifan peserta didik meskipun belum keseluruhan. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran ini diperlukan waktu yang cukup panjang dan media yang mencukupi
sehingga meringankan beban kerja pendidik untuk menciptakan proses dan suasana
pembelajaran yang efisien. Penerapan metode ini Selain itu, diperlukan pembiasaan
menggunakan metode pembelajaran campuran model kelas terbalik tersebut karena
masih tergolong baru dalam penerapannya, karena pengetahuan dan pengalaman dari
metode konvensional masih tertanam dalam pikiran peserta didik. Dampak positif dari
pembelajaran berbasis teknologi ini adalah bisa bijak dalam penggunaan media
komunikasi yang pada masa sekarang ini banyak yang menyalahgunakannya. Hal ini
mendapatkan respon yang baik dari peserta didik meskipun perlu tahapan-tahapan yang

dapat membiasakan penggunaan media yang digunakan dalam pembelajaran.
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